BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Seni, hadir dalam satu atau beberapa bentuk di
tengah masyarakat Arab semenjak peradaban Islam. Kaum
muslimin membuat benda seni dengan tujuan estetis. Hasil
kesenian itu meliputi seni kaligrafi vang terkenal itu.
Mereka membangun tempat-tempat ibadah (masjid) vang
menjadi bangunan yang memancarkan keindahan, selain itu
kaum muslimin membuat tekstil-tekstil bersulam, karpet
dan keramik yang bernilaikan seni, yang berhiaskan
tulissn arab. Seniman-seniman dan pelukis-pelukis muslim
menghias Al Qur’an dan memberi ilustrasi beribu-ribu
buku (kitab) dengan gambar manusia, binatang, pohon dan
lain-lain.

Menjelang abad kelima belas Hijriyah, kegisatan
kaligrafi tidak hanya dilakukan oleh para khattah,
tetapi Jjuga para pelbkis. Pelukis kaligrafi tidak lagi
melukis pada papirus, kertas dan dinding masjid, Justru
diatas kanvas dengan media cat wminyak, aklirik atau
media batik.

Lukisan sebagai hasil karya seni yang diciptsakan
seniman sebagai kegiatan kreatif yang diwujudkan ke

dalam dua dimensi dengan menggunskan garis warna. Dimana



suatu lukisan ti@ak terlepas dari gejolak ekspresi batin
pelukisnya. Pengalaman bstin dan pikiran terhadap sesua-
tu vyang diamati beraneka ragam tanggapannya terhadap
sebuah rangsangsn sehingga pengungkapannya dalam karya
berbeda-beda sesual dengan suasana Jjiwa, ide-ide masing-
masing. 0Oleh karena itu pengalaman dan kegistan rohani
sangat Dberpengaruh terhadsap suatu karya lukis untuk
menggerakkan perjalanan rohani penerimanya.

Suatu kenyataan setelsh mengamati suatu hasil
karya seni, maka akan mendapat kesan Aesthetie Structure
menurut istilah Feldmen ( Soedarso, 1877 : 54 ). Bijak-
sanalah kalau dalm mengamati suatu karya seni (lukis)
menyertakan beberapa unsur diluar bentuk kaya itu sen-
diri, sehingga hasil pengamatan tersebut dapat tepat,
artinya mampu menangkap nilai-nilai yang diemban oleh
karya seni itu sendiri sdalah merupakan hasil reflekéi
dari pengalaman-pengalaman penciptanya ke dalam media
seni.

Lukissan tergolong murni, karena dalam penciptaan-
nya si seniman hanya diikat oleh persyaratan vyang ada
dalam seni lukis itu sendiri. Tetapil dengan berkembang-
nya masa dan waktu, seni lukis dapat digunakan sebagai
media yaitu menghubungkan ide dengan umat. Bentuk luki-

san dapat menarik orang banyak dan dipakai dalam meng-



gambarkan suatu maksud ajaran yang ingin disampaikan
kepada orang lain. Termasuk di dalamnya lukisan-lukisan
yang mengandung unsdr—unsur religiositas vyang tinggi.
Dimana kaligrafi mempunyai kedudukan istimewa diantars
cabang-cabang seni Islam yang lain seperti musik, arsi-
tektur dan lainnya.

Di dalam seni rupa Islam terdapat batasan-batasan
vang terletak pada motivasi dan niatannya yakni seputar
kesadaran ideal dan kadar keimanan sang seniman. Motiva-
si dan niatan selalu menekankan hal-hal yang baik dan
benar menurut kaidah Islam. Ketidakterbatasan seni rupa
Islam terletak pada sifatnya yang memberikan kemungkinan
adanya Kketerbukaan, keragaman, inovasi dan tanggap
terhadap perubahan zaman. Untuk itulah karya-karya seni
rupa modern Islami tidak beds dengan karys-karya seni
rupa modern pada umumnya. Ia tetap mencerminkan pancaran
keindahan dalam lingkup makna, estetika, dan etika.
(Sabana & Mamannoor, 1991 : 3)

Dengan pengalaman estetika (Islam), yvang dimaksud
adalah tanggapan oleh suatu indera atas suatu esensi
metanatural vang bersifat apriori dan dengan demikian
transenden yang bertindak sebagai prinsip normatif dari
obyek yang ditangkap. (Al-Farugi, 1988 : 205)

Jadi transendensi yang dimaksud dalam Islam adalah

Tauhid esensi monotheisme. Dia merupakan satu-satunys



wujud yang transenden. Tuhan sama sekali berbeds dengan
makhluk ciptaannya dan sama sekali lain dengan alam.
(Nasr, 1983 : 17)

Hubungan dunia seni dengan duani agama (baca
dakwah Islamiyah) wmemang erat dalam visi Islam, dan
peran besar kaum sufi yang turut berkiprah dalam kancah
seni Islam. Hal ini dikarenskan muncul spiritualitas
(rohani) vyang seimbang, serasi dan'harmonis. Keindahan
itu bukan muncul dari imajinasi yang tak terarah atsu
selera egois senimannya. Sebab ifulah dalam ksligrafi
tidak ada kesan rebelli (memberontak), akan tetapi
hanyalah ini yang ada, bebas tetspi harmonis, tentram.
Keindahan dan keelastisannya adalah peta batin sang
kaligrafer vyang telash dinafasi oleh ruh religiositas
tertentu. Para seniman cenderung menciptakan seni baru
vang sesuai dengan pandangannya, karena mereka berangksat
dari Tauhid : bahwa tidak ada sesuatupun di alam ini
vang dapat menggambarkan atau mengungkapkan Tuhan dan
keindahan mutlak hanyas ada dalam diri Tuhan dengan
kehendakNya dan Firman-firmanNya. Eksistensi Tuhan tidak
dapat dilukiskan melalui eksistensi alam.

Menurut Al-~Ghazali (Jabbar, 1977 : 29) menasehat-
kan, tidak ada akal manusia yang dapat memikirkan ten-

tang bagaimana dan apa Dzat Allah yang Maha Mulia itu,



tidak ada hati manusia vang berhenti dari memandang
ciptaan-ciptaan-Nya yang ajaib, merenungkan terhadsp apa
dan kepada siapa kehidnpannya tergantung. Dan bagi Al-
Ghazalil keindahan tidak dapat dipisahkan dari gagasannya
dengan ketuhanan. Untuk itu keabstrakan adalah sebuah
model vyang sangat mendominasi seni-seni Islam. Karena
abstrak adalah model yang paling tepat wuntuk mengab-
straksikan tentang keyakinan yang ada, yang tak mungkin
divisualisasikan dengan bentuk-bentuk alam, bends atau
makhluk hidup. Dan azas Lksaligrafi adalah keindahan
bentuk yang tidak berkaitan dengan peniruan obyek apapun
(Jabbar, 1877 : 88) mutlak bebas dari penjumbuhan makh-
luk hidup dengan Al-Kholik.

Oleh karena 1itu para seniman muslim melakukan
sterili- sasi pada setiap benda alam yang digambarkan,
artinya melalui sterilisasi tersebut terbentuk motif-
motif baru yang indah. Untuk mencapai tujuan seni Islam
itu sendiri harus melalui proses panjang dan kontempla-
tif sehingga timbul kesadaran menyerap transendensi
Allah, serta mengekspresikan keindahannya.

Banyak orang menganggap bahwa seni rupa Islam itu
kaligrafi, dan masih wmengidentikan dengan kearaban-
araban. Padahal kaligrafi Arab belum tentu Islam. Karena
ada juga kaligrafi Arab yvang digunakan pada bahasa seni

rupa masyarakat kristiani di Libanon, atau kaligrafi



Arab yang ditetapkan oleh berbagai harian di Timur
Tengah. Sedangkan kaligrafi sendiri bukan huruf Arab
saja, bisa huruf Cina, huruf Jawa. Maka penggunaan kata
kaligrafi Arab disini adalah merupakan pendekastan vyang
tentunya kaligrafi Arab yang Islami erat hubungannya
dengan dakwah Islam.

Dalam sebuah lukisan, kaligrafi Arab kebanyakan
merupakan obdjek yang diawmbil dari ayat-ayat Allah (Al-
Qur ‘an) dan Hadist serta doa-doa atau kata hikmah,
kemudian diekspresikan lewat media lukis. Jadi kaligrafi
Arab dalam lukisan bukan sebagai tulisan hsalus saja,
tetapi 1lebih dari itu sudah dipengaruhi oleh ekspresi
dan rasa keindahan yaitu sebagai sasaran media dakwah
bagi pelukis. Dan pengertian dakwah itu sendiri adalah
suatu wusaha atau aktifitas dengan lesan atau lukisan
vang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lain
untuk beriman dan mentaati Allash SWT sesuai dengan
garis-garis aqidah dan syariat serta akhlaq Islamiyah.
(Latif, tt : 11). Dalam penyampaian ajaran Islam kepada
umat, dakwah menggunakan wasilah (media) salah satunya
adalah dengan The Printing Writing (yang berbentuk
tulisan), maksudnya adalah yang termasuk di dalam dakwah
vyaitu barang-barang yang tercetak, gambar-gambar terce-

tak, lukisan-lukisan yang dalam kehidupan sehari-hari



dikenal dengan buku, lukisan dan lain-lain.

Metode yang digunakan dalam menyampaikan misi
dakwah salah satunya adalah metode tak langsung. Dimana
metode ini sangat penting asrtinya dengan lukisan kali-
grafi sebagai media dakwah, yaitu hubungan secara tak
langsung kepada individu atau masyarakat vang menjadi
sasaran, melalui saéaran antara (Sirodj, 1989 : 33-34).
Dengan demikian dakwah adalah segala aktifitas penyampai
ajaran agama JIslam kepada orang lain dengan berbagai
cars yang bijaksana untuk terciptanya individu atau
masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
dalam semua lapangan kehidupan (Aziz, 1981 : 58). Seper-

ti yang tercantum dalam Al-Qur an yang berbunyi :
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Sernlah (semma wmanusia) ke Jjalam Tuhanma dengan

hikmah dan pelajaran ysng baik dan bantahlah mereka

dengan cara yang baik " (pepgsg RI, 1980 : 421)
Begitu pula dengan firman-Nya pada surat Al-Alag 1 - 5

tentang ayat-ayat pena yang berbunyi



» P Py b ?
// » P - /

&;u» \l‘ul,- uLcJI'__J» (‘L"l

»/ =
—) fUL i ,&\li__}f{b’
g‘ rL -0 (@) #'w(“*

Artinya " Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
vang paling pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantara Kalam. Dia mengajarkan pada
manusia apa yang tidak diketahuinya. (Depsg RI, 1880

Pada ayat ini menerangkan kewajiban membaca dan
menulis. Maksud ayat ini " Bil Qolam " (dengan pena)
tidak hanya mempunyai satu makna tapi bisa juga berarti
kuas untuk melukis, bahkan bisa diterjemahkan dengan
perabot multimedia yang lebih 1luas, mencakup radio,
televisi, telepon dan lain-lainnya.

Dalam artikel “International Islam Calligraphy
Competition” (dalam Art & The Islamic World, 1887)
disinggung bahwa kaligrafi Islam sering disebut sebagai

seninya seni Islam ” (The art of the Islamic Art). Ini
menunjukkan bahwa kaligrafi atau 1lukisan kaligrafi
mempunyail makna yang luhur, dan kedudukannya dalam

kesatuan ruang dan wakﬁu bagi kebudaysan Islam tidak



diragukan lagi. Begitu juga peran lukisan kaligrafi
dalam dunia dakwah, langkah dalam membantu syiar sagama
sangatlah dominan sekali. Seiring dengan kemajuan dakwah
vang disebarkan melalui berbagsi media.

Dalam kaligrafi Arab kaidah-kaidah kemurnian huruf
adalah hal vyang perlu diperhatikan dan didahulukan.
Kehadiran seni lukis kaligrafi Arab menimbulkan permasa-
lahan karena barangkat dari konsep yang berbeda. Dalam
lukisan kaligrafi Arab lebih mengutamakan gagassn vang
unik dengan pengolahan warns mencapai wujud artistik dan
penemuan nafas baru. Untuk itu kreatifitas hasil ekspre-
si pelukis lebih dominan terwujud dalam hasil karyanys.
Dua hal ini sangat baik karena menunﬁukkan keakraban dan
kompromi yang nanti aksn menimbulkan kemungkinan-kemung-
kinan penciptaan yang beraneka ragam. Arus perkembangan
ini akan berjalan terus tanpsa bisa dihentikaﬁ.

Mengamati perkembangan lukisan kaligrafi Arab yang
semakin pesat, penulis tertarik untuk meneliti 1lebih
dalam lagi mengenai lukisan kaligrafi Arab sebagai media
dakwah agama Islam, karena lukisan kaligrafi Arab di
Indonesia 1lebih erat hubungannys dengan media dakwah
agama Islam, walaupun ada lukisan-lukisan yang mengambil
objek atau tema lain yang mengandung nilai dakwah.

Maka dari itulah penulis perlu mengadsksn peneli-

tian secara memfokus kepada salah seorang pelukis yang



masih berkembang dalam berkarya, yaitu lukisan kaligrafi
Islam, studi kualitatif makna karya-karya Chusnul Hadi
bagi aktifitas dakwah. sebhab beliau merupakan salah
seorang pelukis vang masih eksis di dunia lukis - melu-
kis kaligrafi di Jawa Timur dan memiliki kekhususan

dalam melukis kaligrafi Islam.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, msaka
rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai beri-
kut:
1. Apa vang mwmenjadi latar belakang penciptaan karya
lukis Chusnul Hadi.
Bagaimana proses penciptaan karya lukis Chusnul Hadi.

Bagaimana analisa karya-karya lukisan Chusnul Hadi.

> W N

Bagaimana makna karya lukisan ksligrafi Chusnul Hadi.
5. Bagaimana para kolektor memahami karys lukisan Chus-
nul Hadi sebagai media dakwah.

C. FOKUS MASALAH

Lukisan kaligrafi Arab sebagai media dakwah Agama
Islam, tentunya mempunyai masalah yang perlu diteliti
secara mendalam. Lukisan selain sebagai media ekspresi
dan termasuk seni murni, ternyata mémpunyai tujuan lain

sebagai media dakwah.
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Lukisan sebagai media dakwah yaitu berupa lukisan-
lukisan yang didalamnya mengandung ajakan atau seruan
kepada kebaikan. Selain itu harus bisa diterima di
tengah-tengah wmasyarakat baik awam sataupun golongan
tertentu. Lukisan sebagai medis dakwah maksudnya bukan
seni yang diamalkan untuk kepuasan daskwah, tetapi hanya
sebagai teknik atau media dalam berdakwah. Meskipun
begitn tidak terlepas dari niat subjek dakwah, dalam hal
ini pelukisnya.

Lukisan Kkaligrafi erat Lkaitannya dengan Agama
Islam dan dakwah. Oleh karena itu lukisan kaligrafi Arab
seharusnya berfungsi sebagai media dakwah. Untuk membuk-
tikan hal ini perlu adanya tinjauan secara khusus dalam
pembahasan masalah.

Naluri dan fitrah manusia adalah suka kepada
keindahan. Tertariknya manusia kepada keindahan 1ini
dimanfaatkan  seniman muslim khususnya, sebagai objek
dakwah untuk mendapatkan respon terhadap hasil karyanya.

Dalam melukis kaligrafi Arab, bukan hanya unsur
-unsur visual saja yang diungkapkan tapi lebih jauh dari
itu spritual seniman sangat berpengaruh terhadsp hasil
karyanya. Selain itu perlu adanya pengetahuan secara
mendalam mengenal kaidah-kaidah kaligrafi Arab dan lebih
dalam lagi memahami prinsip estetika Islam. Demikian

seharusnya menjadi pelukis kaligrafi Arab tidak hanya
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memindahkan objek dalam bidang gambar, tetapi harus
mengerti, memahami dan menghayatinya.

Surabaya memang banyak sekali pars pelukis bermn-
kim untuk berkreasi tetapi untuk yang menekuni bidang
lukisan kaligrafi Arab, hanya bisa dihitung dengan jari.
Chusnul Hadi merupsksn salah satu pelukis kaligrafi yang
masih eksis dalam'karianya. Lukisan ksaligrafi Arabnysa
mengandung nilai-nilail agamis diharapkan dapat menjadi
media dakwah agama Islam.

Sesusi dengan perumusan masalash yang ada, msaka
penulis memfokuskan permasalahan penelitian pads

“"MAKNA KARYA-KARYA CHUSNUL HADI BAGI AKTIFITAS DAKNAH DI
KALANGAN SENIMAN DAN PENGAGUM SENI (lukisan kaligrafi)”

D. TUJUAR DAN KEGUNAAN
1. Tui p 1it
1.1. Mendapathkan informasi mengensi lukisan kaligrafi
Islami.
1.2. Mengetahui latar belakang penciptaan karya lukis

Chusnul Hadi.

1.3. Mengetahui prdses penciptaan karye-karya lukis
Chusnul Hadi.

1.4. Hendapatkan analisis karya-karys lukisan Chus-
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1.4. Mendapatkan analisis karya-karya lukissn Chus-
nul Hadi.

1.5. Mengetahui makna karya lukisan kaligrafi Chusnul
Hadi.

1.6. Mengetahui pandangan kolektor terhadap Kkarya
lukisan kaligrafi Chusnul Hadi sebagai media
dakwah.

1.7. Mengetahui Biografi Chusnul Hadi.

2. Kegunaan Pepelitian.

2.1. Untuk peneliti sendiri.

Penelitian ini merupakan wahana untuk memperta-
Jam daya kritis dan nalar serta mempertajam
kepekaan terhadap kondisi sosial (perkembangan -
dakwah), selain itu penelitian ini untuk meme-
nuhi satuan kredit semester guna mengakhiri
perkuliahan.

2.2. Untuk Fakultas Dakwah (PPAI).

Sebagal sumbangan pemikiran secars teoritis
berupa khasanah keilmuan dalam bidang pemanfaa-
tan seni 1lukis kéligrafi Islam sebagai media
dakwah guna pengembangan akademis dalam pelaksa-
naan penyiaran dan penerangan agama Islam di

Fakultas Dakwah Surabays IAIN Sunan Ampel.
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2.3. Untuk Masyaraksat.
Sebagai bahan komparasi tentang pemanfaatan seni
lukis kaligrafi Islami sebagai media dakwah bagi
individu maupunkelompok masyarskat yang menaruh

minat besar dalam upays pengembangan dakwah

Islamiysah.

E. PENRTIRGNYA MASALAH UNTUK DITELITI

Berangksat dari keinginan penulis untuk memberikan
konstribusi pemikiran dalam upsys pengembangan dakwah
islamiyah dalam hal ini pemanfaastan sebuah media lukisan
kaligrafi Islami, maka penulis mencoba melakukan pene-
l1itian terhadap salah seorang pelukis muslim, Drs Chus-
nul Hsdi yang berdasarkan pengamatzan, pelukis nuslim
tersebut dalam kenyataan menggunakan lukisan kaligrafi-
nys sebagai wmedia dakwsh bagi kalangsn senimsn dan

pengaggum seni (lukisan Kaligrafi).

' F. KONSEPTUALISASI

Konsep merupakan unsur penelitian terpenting dan
biasanya dipakai o0leh peneliti untuk menggambarkan
fenomena sosial yang dihadapinya. Konsep merupakan
generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga
bisa dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang

sama. (Nur Syam, 1881 : 31)



Konsep-konsep vyang dipilih dalam penelitian ini
diuvpayakan relevan secara optimal dengsn judﬁl peneli-
tian yang ada, dengan harapan agar tidak terjadi kesala-
han interpretasi dalam memahsmi fokus masalsah.

Dari asumsi diatas, maka penulis memberikan bata-

san konsep dari judul " LUKISAN KALIGRAFI SEBAGAI MEDIA
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DAKWAH, studi kualitatif Makna Karya-karya Chusnul Hadi

bagi Aktifitas Dakwah " adalah sebagai berikut
1. Makna lukisan kaligrafi.

2. Media dakwah.

Sebelim membicarakan secara mendetail tentang
lukisan kaligrafi Islami, maka terlebih dahulu kita
mengetahul arti dari istilah makna.

Di dalam kamus Béhasa Indonesia dijelaskan bahwa
makna adalah arti (maksud) sesuatu kata (Poerwadaminta,
1993 : 624). Makna merupakan sebuah konsep yang abstrak,
oleh morris dikatakan bahwa pengertian makna serupa

dengan aspek semantis ” yaitu berupa hubungan lambang

sengan referen (yang ditunjuk). (Fisher, 1890 : 344)
Menurut Brodbeck (1863), bahwa sebenarnya ada tiga

pengertian tentang konsep makna. Pertama, makna referan-

sial, yaitu makna suatu istilah itu. Kedua, arti istilah

itu dengan kats lain lambang atau istilah itu " berarti



sejauvh ia berhubungan secsra " sah " dengan istilah
lain. konsep lain. Snatu istilah dapat saja memiliki
arti referensial dalam pengertian yang pertama vakni
mempunyal referen, tapi karena ia tidak dihubungkan
dengan berbagai konsep yang lain, ia tidak mempunyai
arti (tipe makna yang kedua). Ketiga, makna yang dimak-
sudkan (intentional) dalam arti bahwa arti sustu istilah
atan lambang tergantung apas yang dimaksud pemakai dengan
arti lambang itu, pads makna ini juga merupakan karak-
teristik tindakan mentaldan selalu berada dalam pikirsn
manusia (orang) secara individu (Ibid, hal : 344)
Sedangkan seni kaligrafi merupakan tulisan halus
vang dimodel sedemikian rupa sesuail dengan kaedsh-kaedsh
murni (khot baku), tercipta dalam beberapa model vang
susah dikenal yaitu Kufi, Naskhi, Tsulust, Rayhani,
Diwani, Diwani Jali, Rig'ie, Farisi. Pencampuran - ataun
penyimpangan dsri suatu model dengan model yang lain
dianggap sebagai suatu kesalahan, karena tidak sesuvai
dengan rumus-rumus yang sudah ditetapkan menurut golo-

"

ngan murni. Demikian akhirnva ada istilah Kaligrafi

Murni " dan Lukisan Kaligrafi ". Jadi perbedaannya
disini adalah yang pertama merupakan kaligrafi vyang
digoreskan pada kaedah-kaedah yang baku vyang telah

ditetapkan, sedsngkan vyang kedua merupskan kaligrafi
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vyang digoreskan pada hasil karya seni lukis yang tidak
mau terikat dengan kazedah-kaedah baku.

Dan selama ini pengertian kaligrafi masih terbatas
sebagai kaligrafi Arab saja. Padahal sebagai seni menu-
lis huruf indah, tidak hanya kaligrafi Arab saja. Seper-
ti kebanyakan orang beranggapan bahwa kaligrafi arab itu
identik dengan kaligrafi Islam. Padahal yang Arab tidak
berarti Islam. Memang pada kenyataannya kaligrafi Arab
vang Islami mendominasi karya-karya agung yang dicipta-
kan oleh seniman muslim. (Hasil wawancara dengan Chusnul
Hadi).

Adapun lukisan kaligrafi Arab yang Islami bertolak
dari huruf murni, muncul dari kalangan pelukis-pelukis
muslim yang dalam penciptaannya cenderung bebas dan
tidak dengan kaedah-kaedah baku. Lukisan kaligrafi
Islami adalah karya lukis yang mengambil objek dari

kaligrafi (tulissan Halus) dalam hal ini huruf Arab
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sebagai media ekspresi, sedangkan ide atau konsepnya’

mengambil dari Al-Qur an, Hadist atau doa-doa dan tidak
lepad dari ekspresi pelukisnya.

Berpijak dari dua istilah tersebut di atas, maks
dapat di identifikasi tentang makana karya Chusnul Hadi
(lukisan kaligrafi) dalam penelitian ini, yakni suatu
karya lukisan kaligrafi Chusnul Hadi yang dipergunakan

dalam upaya mencapai tujuan dakwah Islamiyah.



2. Media Dakwah.

Sebagaimana diketahui dakwah merupakan upaya
mengubah suatu kondisi dari yang kurang baik menjadi
lebih baik (lebih Islami). Dengan kata lain bahwa dakwah
merupakan segala aktifitas penyampaian ajaran Islam
kepada orang dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanya individu atau masyarakat yang menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan
(Aziz, 1991 : 58)

Salah satu contoh media dakwah adalah dengan
lukisan. Jadi 1lukisan dijadiksn sebagai alat dakwah
untuk mencapai tujuan tertentu. Peran kesenian memang
sangat menguntungkan berdakwah, karens mempunyai nilai
estetika. Seni membuka perasaan dan melalui perasaan yag
terbuka itu dakwah masuk. (Gazalba, 1988 : 187)

Seni untuk dakwah adalah karya-karya seni yang
mengandung seruan kepada ajaran dan amalan Islam. Seruan
itu telah terlukis dalam karya dan bila ditekankan pada
ajakan, nasehat, anjuran, maka sifatnya beralih dari
seni daskwah kepada dakwah saja. Bila nilai seni diman-
faatkan agar orang tertarik kepada ajaran dan amalan
Islam, maka sifatnya beralih dari dakwah ke seni dakwah.
Ada tiga teori yang menjawab maksud karya seni dicipta-

kan yaitu
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1. Teori seni untuk seni.
2. Teori suasans persekiteran
3. Teori seni untuk sesuatu

Teori vang pertama berpendirian, bahwa seni itu
hanya mengabdi kepada nilal-nilai estetika, tidak kepada
sesuatu dilusr bisang kesenian itu, Jjuga tidask adsa
hubungan dengan etika. Teori yang ketiga mengabdikan
kesenian itu kepada sesuatu. Sesustu itu bisa dikatakan
sebagal politik, ideologi atau jugs agama. Seni agama
adalah seni yang diamalkan dalam ritus agama. (Gazalba,
1988 : 189)

Dari ketigs teori tersebut ternyata seni dakwah
tidak termasuk dalam salah satu teori tersebut. Karena
seni dakwah adalah seni yang diciptakan bukan untuk
kepuasan dakwah, tetapi untuk menggerakkan sasaran agar
menerima dan mengamalkan ajaran Islam. Jadi seni dakwah
tidaklah seni yang diamalkan dalam dakwah tetapi hanya
sebagai teknik atau media dalam berdakwah. Atau seni
digunakan sebagai alat dakwah, sedangkan memanfaatkan
senl sebagal dakwah termasuk strategi dakwah. Kesenian
Juga dapat digunakan sebagai saluran atsu media dakwah.
Saluran atau media dakwah ini termasuk alat dakwah.

Dakwah melsalui lukisan merupakan dakwah yang tidak
langsung, bila diartikan komunikatif karensa seniman

dalam melukis tidak langsung berdakwah untuk orang lain,
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dan apa yang dilakukan merupakan manifestasi batin
sebagai kebutuhan spiritualitas serta pendekatan diri
kepada Allah. Untuk itu seniman tidak tahuapakah karya-
nya itu bisa diterima masyarakst atau tidak. Tetapi pada
akhirnya setiap karya yang sudah selesai pssti akan
mempunyai nilai sosial, kalau dinikmati orang lain
kecuali kalau disimpan dan hanya senimannya saja yang
tahu, berarti dia berdakwah untnk dirinya sendiri. Untuk
itu lukisan bisa dijadikan media dakwah karena efeknya.
tapi dalam hal ini terbatas pada lukisan yang memenuhi
persyaratan tertentu, yaitu estetika Islam. Seperti
kaligrafi Arab Islami atasu lukisan kaligrafi (non) vyang
Islami.

Berkaitan dengan lukisan kaligrafi karys Chusnul
Hadi. bila ditinjau dari media dakwah Islam, maka ia
termasuk media dakwah secara visual. Dari dakwah visual
timbullah dakwah secara internal, karena selain dapat
dilihat dengan mata juga dapat diterima dengan perasaan
dari dalam jiwa. Disamping ada dakwah yang lebih (baca

lain).
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